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Abstrak 
Pembelajaran berbasis Alam memanfaatkan obyek sekitar dalam mempelajari 
suatu bidang ilmu. Pembelajaran Alam banyak digunakan dalam sistem 
pendidikan sebagai solusi alternatif untuk mengembangakn budaya lokal. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran berbasis alam pada 
kelas kewirausahaan di SMK sebagai incubator bisnis. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini berupa sosialisasi dan diskusi mengenai potensi alam 
Donomulyo seperti Karst, Mangrove, dan area pantai. Kegiatan fokus pada 
Area Wisata Pantai selatan Jawa dengan beberapa jenis wisata berupa Karst, 
pantai, Gua, dan Mangrove. Kegiatan dimulai dengan pembuatan rundown 
potensi alam serta potensi yang dapat dikembangkan sebagai landasan 
pembentukan inkubator bisnis. Inkubator bisnis dirancang untuk 
pengembangan basis jenis wisata. Beberapa diantaranya, pengolahan bahan 
baku seperti hasil laut menjadi product yang marketable, pengembangan 
Wisata Mangrove menjadi wisata Edukasi, Pengembangan Science Corner 
dan Pemanfaatan Karst menjadi obyek Wisata. Hasil sosialisasi ini mendapat 
antusiasme masyarakat, yakni 90% setuju terhadap program ini.  
 
Kata kunci: Pembelajaran berbasis alam, pembuatan inkubator bisnis, 
kewirausahaan SMK. 
 

Abstract 
Nature-based learning utilizes surrounding objects in studying a field of 
science. Learning Nature is widely used in the education system as an 
alternative solution to developing local culture. This activity aims to apply 
nature-based learning to entrepreneurship classes in SMK as a business 
incubator. The method used in this research is in the form of socialization and 
discussion about the natural potential of Donomulyo such as Karst, Mangroves, 
and coastal areas. Activities focus on the South Coast of Java Tourism Area 
with several types of tourism in the form of Karst, beaches, Caves, and 
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Mangroves. The activity begins with making a rundown of natural potentials 
and potentials that can be developed as the basis for establishing a business 
incubator. The business incubator is designed for the development of a tourist 
type base. Some of them are processing raw materials such as marine 
products into marketable products, developing Mangrove Tourism into 
Educational tourism, Developing Science Corners and Utilizing Karst as 
tourism objects. The results of this socialization got the enthusiasm of the 
community, namely 90% agreed with this program. 
 
Keywords: Nature-based learning, making business incubators, SMK 
entrepreneurship 

 
PENDAHULUAN 

Dinamika pendidikan mengalami 
perkembangan untuk menciptakan 
output yang siap bersaing di era 
modern. Tingkat  perkembangan 
pendidikan akan sangat berpengaruh 
terhadap kualitas hidup manusia 
(Nawaz et al., 2022; Sharma, 2022). 
Dengan semakin baik pendidikan yang 
diperoleh maka semakin besar 
kesempatan untuk meraih sukses hidup 
dimasa mendatang. Secara garis 
besarnya, pendidikan sangat 
berkompeten dalam kehidupan, baik 
kehidupan sendiri, keluarga, 
masyarakat, maupun kehidupan 
bangsa dan negara. Hal ini telah 
dihimbau dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 3 
menyebutkan pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik  
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan 
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Indonesia, 2003). 
Perkembangan pendidikan diukur dari 

penerapan model-model pembelajaran 
yang ada di sekolah.  

Model-model pembelajaran pada 
saat ini telah menyesuaikan dengan 
laju globalisasi, seperti model 
Discovery Learning (Hajrah et al., 2021; 
Rahmayanti, 2021; Saptarini, 2022; 
Serevina & Luthfi, 2021; Syawaludin et 
al., 2022), model pembelajaran 
berbasis proyek (Potvin et al., 2021; 
Rozal et al., 2021; Sudjimat & Permadi, 
2021), model pembelajaran berbasis 
problem (Amris & Desyandri, 2021; 
Gao et al., 2022; Nurrohma & Adistana, 
2021) dan model self-directed learning 
(Chau et al., 2021; Sugerman et al., 
2022). Namun, penggunaan model-
model tersebut kurang cocok 
diterapkan di daerah yang penuh 
potensi alam seperti halnya di 
Indonesia. Diperlukan suatu model 
yang tidak hanya melatih kreativitas 
siswa, namun juga memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai objek 
belajar.  

Pembelajaran berbasis alam 
adalah salah satu strategi yang dapat 
dipilih untuk mengembangkan prinsip 
bermain sambil belajar dan menjadikan 
siswa sebagai pusat dalam 
pembelajaran (Suryana & Hijriani, 
2022; van den Bogerd et al., 2020).. 
Lingkungan alam akan membarikan 
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sejumlah pengalaman langsung dan 
manfaat bagi diri siswa (Malawi et al., 
2019) seperti kesehatan tubuh 
(Lachowycz & Jones, 2011; Twohig-
Bennett & Jones, 2018), kesehatan 
mental (Gascon et al., 2015) dan emosi 
(Han & Ruan, 2019). Pembelajaran 
berbasis alam membantu siswa 
mengembangkan berbagai potensi 
perkembangan yang dipergunakan 
untuk beradaptasi secara kreatif 
dengan lingkungan alam sekitar 
(Ballantyne & Packer, 2002). Salah 
satu manfaat adaptasi ini adalah 
membuka peluang bisnis. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 
menerapkan pembelajaran berbasis 
alam pada kelas kewirausahaan di 
SMK. Diharapkan dengan penerapan 
tersebut mampu memunculkan peluang 
bisnis pada potensi wisata di 
lingkungan sekitar. 
 
METODE 

Kegiatan ini dilakukan di SMK 
Islam Donomulyo (Gambar 1) dengan 
letak koordinat 8°17'12.80" LS dan 
112°25'41.97" BT. Kegiatan yang 
dilakukan berupa diskusi dan 
sosialisasi pengolahan potensi sumber 
daya alam lingkungan sekitar dan 
pemanfaatannya sebagai inkubator 
bisnis. Peserta kegiatan yang telibat 
adalah masyarakat sekitar SMK Islam 
Donomulyo.  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian  

 
Kegiatan ini terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian persiapan, bagian 
pelaksanaan, dan bagian analisis 
respon audiens. Bagian persiapan diisi 
dengan menyiapkan banner kegiatan, 
materi presentasi sosialisasi, dan 
kuisioner tingkat kesetujuan program. 

Pelaksaan kegiatan terdiri dari 
proses presentasi materi sosialisasi, 
pengenalan contoh pemanfaatan 
potensi wisata di tempat lain, sesi 
diskusi mengenai potensi alam di 
lingkungan sekitar, dan pengisian 
kuisioner kesetujuan terhadap proses 
keberlanjutan program. Analisis respon 
audien meliputi proses analisis 
terhadap hasil kuisioner yang telah 
diberikan kepada audiens. Jenis-jenis 
persetujuan yang ditulis sebagai opsi 
yaitu sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, dan tidak setuju.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan pada 17 September 2022. 
Pelaksanaan kegiatan presentasi dan 
diskusi difokuskan terhadap pemetaan 
potensi wilayah berupa Karst, area 
pantai, Gua dan Mangrove.  
Selanjutnya diberikan contoh kasus 
seperti dilihatkan pada Gambar 2 
berfokus pada pengolahan hasil laut 
yaitu ikan laut menjadi bahan makanan 
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yang marketable, diantaranya nugget, 
bakso, kaki naga dan tahu Tuna yang 
telah masuk disunia market di area 
Watulimo Trenggalek sebagai salah 
satu makanan olahan hasil laut pantai 

Prigi Watulimo (Gambar 3). Kegiatan 
lain yaitu organising area mangrove 
yang menjadi area wisata, dapat dilihat 
area Watulimo sebagai area Wisata.  

 

 

 

 

  
Gambar 2. Foto foto kegiatan 
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Gambar 3. Contoh produk  olahan yang telah memasuki  

market di Watulimo Trenggalek 

 
Contoh lain adalah pemanfaatkan 

Gua sebagai Wisata Edukasi dan Pusat 
Kajian Ilmu Pengetahuan seperti di Gua 
Lowo Watulimo Trenggalek. Hal lain 
yang dapat dimebangkan untuk 
memberikan gambaran dan 
pengembangan area Donomulyo 
adalah pemanfaatan area karst sebagai 
area Wisata. 

Sebagai bentuk kontrol 
pelaksanaan kegiatan kami melakukan 
evaluasi dengan instrumen kuisioner, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan (Amalia dkk, 2021). Hasil 
analisis respon 30 orang audiens 
mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa rerata 90% 
persen audiens menyatakan sangat 
setuju serta memberikan masukan 
positif terkait dengan kerjasama 
pengembangan area wisata di 

lingkungan sekitar Donomulyo. 
Presentase rincian hasil kuisioner 
audiens dapat dilihat pada Gambar 4. 
Sebagian besar audiens berfikir bahwa 
kegiatan sosialisasi ini memberikan ide 
kreatif baru serta menambah wawasan 
dalam pengelolaan area wisata 
Donomulyo seperti ide pengembangan 
tempat wisata karst, pembuatan 
makanan khas daerah, dan pendirian 
sarana penunjang tempat wisata. 
Apabila saran prasana wisata telah 
dibangun, masyarakat membutuhkan 
pelatihan khusus mengenai pemandu 
wisata yang memiliki keilmuan 
mengenai kondisi geografis, geologi, 
dan kebudayaan lokal. Adanya 
pemandu wisata ini akan membantu 
meningkatkan kualitas tempat wisata 
yang ramah pengunjung serta 
menaikkan daya tarik wisata menjadi 
sarana wisata alam edukatif. 
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selanjutnya, audiens merasa perlu 
untuk melanjutkan Kerjasama dengan 
pihak UM dalam hal pelatihan 
keterampilan masyarakat SMK Islam 
donomulyo guna meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia seperti 
keterampilan pengembang Wisata 
lokal, pengembang bisnis yang 

berkaitan dengan makanan, pembuat 
Video Profesional, Pembuat Website 
profesional, Fotografer profesional dan 
lain sebagainya. Program-program 
pelatihan tersebut diharapkan akan 
terwujud pada program pengabdian 
selanjutnya.  

 

 
Gambar 4. Distribusi respon audiens dari SMK Islam Donomulyo 

 
 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan pembelajaran berbasis 

alam membuka wawasan masyarakat 
sekitar SMK Islam Donomulyo untuk 
memanfaatkan potensi wisata di 
lingkungan sekitar seperti wilayah 
Karst, area pantai, Gua dan Mangrove. 
Hasil kuisioner memberikan rerata 90% 
audiens sangat setuju terhadap 
program yang telah diberikan untuk 
mengelola dan mengembangkan 
potensi alam daerah Donomulyo 
menjadi area wisata. 
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